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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Literasi dasar sangat penting bagi siswa untuk menjalankan kehidupan
dengan berbagai tantangan dimasa depan. Jika literasi yang lemah sejak awal, hal
itu akan berdampak pada kecakapannya dimasa mendatang. Literasi matematika
merupakan salah satu literasi dasar yang harus dimiliki oleh siswa untuk
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. ”literasi matematika
adalah kemampuan individu untuk memahami, merencanakan, menganalisis, dan
menerapkan konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari”(Isnaniah et al.,
2021:132). Namun, pada kenyataannya kemampuan literasi matematika di
Indonesia belum menunjukkan peningkatan signifikan. Hasil PISA (Program for
International Student Assessment) tahun 2022 mencatat skor terendah sejak tahun
2006, dengan Indonesia berada di peringkat 68 (skor matematika: 379, membaca:
371, sains: 398). Temuan ini sejalan dengan penelitian Putrawangsa & Hasanah,
(2022:9-10) yang menunjukkan tren penurunan literasi matematika siswa Indonesia
sejak tahun 2000 hingga 2018.

Rendahnya kemampuan literasi matematika siswa menjadi perhatian
penting dalam dunia pendidikan. Berdasarkan penelitian, hal ini tidak terlepas dari
beberapa tantangan yang menghambat penguasaan konsep matematika secara
mendalam.Faktor penyebab rendahnya literasi matematika siswa antara lain model
pembelajaran dan jenis soal yang belum mengarah pada konsep literasi, serta
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal berbasis pemahaman mendalam dan
aplikasi konsep matematika dalam konteks nyata (Sulfayanti, 2023:386;Masfufah
& Afriansyah, 2021:296-298). Oleh karena itu, diperlukan asesmen yang tepat
untuk mengukur literasi matematika siswa. Asesmen memegang peran penting
dalam pendidikan sebagai proses untuk menilai dan memahami perkembangan
siswa secara holistik, mencakup aspek kognitif maupun non-kognitif. Dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, asesmen formatif dan sumatif tidak hanya
berfungsi untuk mengukur capaian belajar, tetapi juga untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar siswa (Berliana & Atikah, 2024:1548;Maylafisa et al., 2024:3).
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Namun dalam praktiknya, banyak guru masih terbatas pada penggunaan tes sebagai
alat pengukuran hasil akhir berdasarkan jawaban benar-salah(Phafiandita et al.,
2022), padahal asesmen seharusnya dapat memberikan evaluasi komprehensif
terhadap pemahaman siswa. Oleh karena itu, penting sekali untuk membuat
instrument penilaian yang bisa mengukur pemahaman siswa secara mendalam.

Asesmen konvensional seperti tes pilihan ganda, uraian masih banyak
digunakan pada saat ini, dimana tes ini memiliki keterbatasan dalam mengukur
pemahaman siswa secara mendalam. Dengan struktur soal yang terintegrasi Tes
model teslet memiliki potensi untuk memberikan gambaran komprehensif tentang
kemampuan siswa sekaligus mendiagnosis kesulitan belajar mereka, karena terdiri
dari  serangkaian  butir soal yang saling terhubung (Widhiarso,
2018:47;Trinovitasari et al., 2022:59). Teslet adalah kumpulan butir soal
terintegrasi yang mengukur konten tunggal (Wainer dan Kiely dalam Whidiarso
dan Suhapti, 2018:47). Konsep teslet ini merupakan sebuah solusi yang tepat untuk
mengukur pemahaman konsep siswa khususnya pada materi yang terdapat
kesulitan.

Dalam hal ini, salah satu cabang materi matematika yang sering
menimbulkan kesulitan bagi siswa adalah Geometri. Kemampuan numerasi
geometri siswa dalam AKM masih tergolong rendah. Sebanyak 81% siswa hanya
mencapai tingkat dasar, hanya 5% yang mencapai level cakap/mahir, dan 9%
membutuhkan bantuan khusus. Data ini mengonfirmasi bahwa mayoritas siswa
masih memerlukan pendampingan serius dalam penguasaan geometri (Sari et al.,
2021:160;Wati & Nurcahyo, 2023:1692). Geometri tidak hanya mencakup
pengenalan bentuk dan sifatnya, tetapi juga mengharuskan siswa dapat
menghubungkan konsep dengan situasi dunia nyata. Bahan ajar kontekstual yang
dekat dengan lingkungan siswa dapat mengurangi kesulitan dalam memahami
geometri. Integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran, seperti motif kain atau
arsitektur tradisional, terbukti memudahkan siswa memahami geometri karena
relevansinya dengan kehidupan sehari-hari (Fitriani et al., 2021:43; Kaunang,
2018:228-229). Hasil penelitian (Pratama et al., 2024), juga menyimpulkan bahwa

pembelajaran berbasis budaya Sasak terbukti meningkatkan keaktifan belajar
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siswa. Peningkatan keaktifan belajar tersebut menunjukkan bahwa asesmen dalam
pembelajaran matematika harus mampu mengukur tidak hanya pemahaman
konsep, tetapi juga keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.Pendekatan
pembelajaran matematika yang diintegrasikan dengan kearifan lokal memiliki
potensi besar untuk meningkatkan pemahaman konsep geometri, sekaligus
meningkatkan literasi matematika mereka (Dharma, 2023;26). Hal ini
mengindikasikan pentingnya konteks lokal dalam mendukung pembelajaran
matematika yang lebih relevan dan mudah dipahami.

Hasil penelitian menujukkan bahwa banyak penelitian yang sudah
mengaitkan bahan ajar dengan kearifan lokal. Akan tetapi, pengembangan tes
berbasis kearifan lokal masih sangat jarang dilakukan. Hal ini menunjukkan adanya
celah dan kebutuhan mendesak untuk mengembangkan tes yang lebih relevan
dengan budaya lokal. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada pengembangan
tes model teslet berbasis kearifan lokal Sasak pada materi geometri untuk
meningkatkan literasi matematika siswa, dengan judul “Pengembangan Tes Model
Teslet Berbasis Kearifan Lokal Sasak Pada Materi Geometri Dalam Meningkatkan

Kemampuan Literasi Matematika”.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas antara lain
sebagai berikut:
1. Rendahnya literasi matematika siswa menurut PISA
2. Rendahnya hasil AKM Numerasi pada materi geometri
3. Asesmen penilaian masih konvensional berbentuk tes pilihan ganda dan uraian

4. Kurangnya tes yang berbasis kearifan lokal

C. Fokus Masalah
Penelitian ini difokuskan pada pengembangan tes model teslet berbasis
kearifan lokal sasak pada materi geometri untuk meningkatkan kemampuan

literasi matematika siswa SMP Kelas VII.



D. Rumusan Masalah
1.Bagaimana mengembangkan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak
pada materi geometri?
2.Bagaimana Kualitas dari tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak pada
materi geometri?
3.Bagaimana keefektifan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak dalam
meningkatkan literasi matematika siswa?

E. Tujuan Pengembangan
1.Untuk mengembangkan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak pada

materi geometri.

2.Untuk menganalisis kualitas tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak pada
materi geometri.

3.Untuk enguji keefektifan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak dalam
meningkatkan literasi matematika siswa.

F. Manfaat Pengembangan
Manfaat yang diharapkan dari pengembangan ini adalah sebagai berikut yaitu:

A. Manfaat teoritis
Hasil penelitian pengembangan ini dalam konteks pembelajaran geometri,
memperkaya teori penilaian matematika dengan mengintegrasikan konteks
budaya spesifik ke dalam desain instrument serta memberikan wawasan baru
tentang peran budaya dalam meningkatkan pemahaman konsep geometri dan
literasi matematika siswa.
B. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini memberikan kontribusi bagi:
a. Siswa
Diharapkan menjadi alternatif solusi untuk meningkatkan literasi
matematika dan pemahaman konsep geometri.
b. Guru
Memberikan alternatif instrument penilaian yang valid, reliabel dan

kontekstual untuk mengukur kemampuan literasi matematika siswa.



c. Peneliti
Memberikan kontribusi pada pengembangan instrument penilaian
matematika yang berbasis kearifan lokal.
G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini adalah tes model teslet
berbasis kearifan lokal sasak seperti arsitektur bangunan, tradisi, kesenian,
permainan, kerajinan dan kuliner. Adapun produk tes model teslet berbasis
kearifan lokal sasak ini akan diintegrasikan pada pembelajaran matematika
khususnya materi geometri sekaligus untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematika siswa kelas VII SMP.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

Pengembangan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak pada materi
geometri untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa ini
dikembangkan dengan asumsi bahwa mampu meningkatkan motivasi dan minat
belajar siswa, menguatkan identitas budaya serta mampu meningkatkan
pemahaman konsep dan literasi matematika. Selain itu juga terdapat cukup
banyak elemen kearifan lokal Sasak yang relevan dan dapat diintegrasikan ke
dalam materi geometri, sehingga dapat digunakan sebagai konteks dalam soal-
soal teslet.

Keterbatasan dalam pengembangan tes model teslet berbasis kearifan lokal
ini hanya melibatkan arsitektur bangunan, kesenian, dan kerajinan tradisional,
sehingga tidak mencakup semua aspek budaya sasak. Selain itu, pengembangan
hanya difokuskan pada siswa kelas VII SMP dan materi geometri yang terbatas
pada bangun datar dan bangun ruang. Adapun uji kepraktisan tidak dilakukan
dalam penelitian ini dikarenakan terbatasnya waktu dan sumber daya. Hasil
penelitian ini nantinya hanya berlaku untuk siswa yang familiar dengan budaya
Sasak, dan tidak bisa digeneralisasikan secara luas ke populasi siswa yang
berbeda.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Asesmen
a. Pengertian Asesmen

Asesmen secara umum dapat diartikan sebagai sebuah
proses sistematis dalam mengumpulkan dan menginterpretasikan data
untuk menilai capaian belajar siswa, menilai efektivitas program, atau
mengevaluasi kebijakan pendidikan. Data yang diperoleh dari
asesmen digunakan untuk membuat keputusan yang tepat terkait
dengan pembelajaran siswa, kurikulum, program pendidikan, dan
kebijakan pendidikan. Selain itu, asesmen juga dapat diartikan sebagai
proses mengumpulkan informasi dalam berbagai bentuk, yang
kemudian digunakan sebagai dasar untuk mebuat keputusan terkait
dengan siswa, kurikulum, program pembelajaran, iklim sekolah, dan
kebijakan sekolah (Munaroh, 2024:282). Penilaian (asesmen) adalah
proses sistematis dan berkesinambungan dalam mengumpulkan
informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik. Informasi ini
kemudian digunakan untuk membuat keputusan berdasarkan kriteria
dan pertimbangan tertentu (Nasution, 2022:141, Matondang dalam
Budiono dan Hatip, 2023:111).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa asesmen merupakan proses sistematis dan berkelanjutan dalam
mengumpulkan informasi terkait proses dan hasil belajar siswa.
Informasi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk membuat
keputusan yang tepat, baik terkait dengan siswa, kurikulum, program
pembelajaran, iklim sekolah, maupun Kkebijakan pendidikan.
Keputusan tersebut diambil berdasarkan kriteria dan pertimbangan
tertentu yang telah ditetapkan. Asesmen dilakukan oleh lembaga
pendidikan atau institusi resmi yang bertanggung jawab atas aktivitas

pendidikan tersebut.



b. Jenis-Jenis Asesmen
Berdasarkan fungsinya jenis asesmen dibagi menjadi tiga(Nur
Budiono & Hatip, 2023:114-115;Ardiansyah et al., 2023:10-11).
1) Asesmen sebagai Pembelajaran (Asessment as Learning), digunakan
sebagai refleksi dan perbaikan proses pembelajaran. Asesmen ini
berfungsi sebagai asesmen formatif, misalnya asesmen diri (self
assessment) dan asesmen antar teman (peers assessment).

2) Asesmen untuk Pembelajaran (Assessment for Learning), digunakan
untuk perbaikan pembelajaran. Asesmen ini juga berfungsi sebagai
asesmen formatif, dari hasil asesmen formatif pendidik dapat
informasi untuk meningkatkan pembelajaran di hari berikutnya
dengan desain pembelajaran yang positif, suportif, dan bermakna.

3) Asesmen pada akhir pembelajaran (Assessment of Learning),
digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran. Asesmen ini
berfungsi sebagai asesmen sumatif, adapun pelaksanaannya biasa
dilakukan pada akhir pembelajaran, akhir materi, atau akhir
semester.

Berdasarkan tujuannya asesmen dibagi menjadi lima jenis (Aries dalam

Munaroh, 2024:286-287)

1) Asesmen Diagnostik

Asesmen diagnostik bertujuan untuk mendeteksi kesulitan
belajar siswa dan mencari solusi. Metode yang digunakan dapat
berupa tes tertulis (pretes), tes lisan, atau observasi. Asesmen
diagnostic bermanfaat untuk mengidentifikasi minat, kelebihan,
kekuarangan siswa, menentukan kebutuhan bantuan belajar,
memahami perbedaan cara belajar siswa.

2) Asesmen Formatif

Asesmen formatif berfokus pada pemantauan kemajuan
belajar selama proses pembelajaran. Metode yang digunakan seperti
ulangan harian, kuis, tugas, dan observasi dapat membantu siswa

dan guru melakukan penyesuaian selama proses pembelajaran.
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3) Asesmen Sumatif
Asesmen sumatif bermanfaat untuk memberikan nilai akhir
dan memperoleh data tentang pemahaman siswa sebelum
melanjutkan materi berikutnya.
4) Asesmen Selektif
Asesmen selektif bertujuan untuk menyeleksi siswa untuk
mewakili sekolah dalam kompetetisi atau untuk tujuan tertentu.
Metode yang digunakan tes tulis, tes lisan, wawancara, dan
observasi. Asesmen selektif bermanfaat untuk seleksi siswa bar,
seleksi tenaga kerja, dan memilih siswa berdasarkan bakat, minat,
sikap, dan lain sebagainya.
5) Asesmen Penempatan
Asesmen penempatan bertujuan untuk menilai kesiapan
siswa untuk mengikuti program baru dan menentukan program yang
sesuai dengan kemampuan siswa. Metode yang digunakan dapat
berupa tes tulis, tes lisan, dan observasi. Asesmen penempatan
bermanfaat untuk menempatkan siswa pada program pendidikan

yang sesuai dengan kemampuannya.

2. Tes Model Teslet

a. Pengertian teslet

Teslet adalah kumpulan soal yang terintegrasi (integrated
Teslets-1ts) yang terdiri dari empat pertanyaan pilihan ganda. Setiap
pertanyaan dalam teslet mewakili langkah penting dalam
menyelesaikan suatu masalah (Shiel & Slepkov dalam (Prayitno et
al., 2022:196). Selain itu, (Wahyuni dalam Trinovitasari dkk,
2022:59) menjelaskan bahwa tes model teslet menggabungkan
kelebihan soal pilihan ganda dan soal uraian. Butir-butir soal
dirancang saling berhubungan dan mendukung satu sama lain,
sehingga informasi yang diberikan dalam satu butir soal dapat
membantu dalam menjawab butir soal lainnya. Butir-butir soal soal
pendukung juga dibuat dengan tingkatan penyelesaian yang berbeda
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terhadap soal utama, sehingga diharapkan dapat membantu guru
untuk mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik secara efektif
dan efisien. Widhiarso dan Suhapti (2018:46) menjelaskan bahwa
Teslet adalah kumpulan soal yang disusun secara berurutan dengan
mengikuti satu stimulus tertentu, seperti cerita atau gambar yang
sama. Kemudian, soal-soal tersebut digabungkan menjadi satu unit.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa teslet adalah rangkaian soal pilihan ganda yng dirancang
sedemikian rupa sehingga penyelesaian satu soal tergantung pada
jawaban soal sebelumnya. Dengan kata lain, untuk menyelesaikan
soal kedua, peserta perlu terlebih dahulu menyelesaikan soal

pertama.

b. Kelebihan dan Kekurangan teslet

Model teslet merupakan bentuk penilaian inovatif yang
menggunakan stimulus terpadu berupa cerita, gambar, atau kasus
untuk menghubungkan beberapa soal terkait, pendekatan ini
berbeda secara fundamental dengan tes konvensional yang
menggunakan soal-soal terpisah (Widhiarso dan Suhapti, 2018:15;
Trinovitasari dkk, 2022:45). Keunggulan utama model teslet terletak
pada kemampuannya menghasilkan pengukuran yang lebih reliabel
dan memenuhi asumsi normalitas (Widhiarso & Suhapti, 2018:49),
sekaligus mampu mengukur kemampuan analitis dan pemecahan
masalah secara terpadu (Prayitno et al., 2022:38). Analisis data pada
model ini juga relatif lebih sederhana karena menggunakan unit

terintegrasi sebagai dasar penilaian (Widhiarso & Suhapti, 2018:49).

Namun demikian, model teslet memiliki beberapa
keterbatasan. Susongko (2010:271) mengemukakan bahwa sistem
penskoran politomus yang digunakan berpotensi menghilangkan
informasi penting tentang pola respons siswa. Selain itu, proses

penyusunan instrumen teslet jauh lebih kompleks dan memakan



waktu dibanding tes konvensional (Widhiarso & Suhapti, 2018:52),
serta memerlukan pemahaman mendalam dalam pengembangan
butir soal (Prayitno et al., 2022:40). Meskipun menghadapi berbagai
tantangan tersebut, model teslet tetap diakui efektivitasnya dalam
menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam konteks terpadu,

sebagaimana diungkapkan(Nur Budiono & Hatip, 2023:60)

c. Contoh Model Teslet
Berikut disajikan contoh soal teslet berbasis kearifan lokal
sasak yaitu salah satu rumah adat di Lombok.

Stimulus: Rumah adat Karang ayan merupakan salah satu
rumah tradisional suku Sasak yang terletak di Lombok, Nusa
Tenggara Barat. Rumah ini telah berdiri selama lebih dari 500
tahun dan dikenal juga dengan nama Bale Balag, yang
dipercaya berfungsi untuk menolak balaq (musibah). Salah satu
ciri khas rumah ini adalah bagian atapnya yang berbentuk
trapesium. Perhatikan ilustrasi atap rumah berikut (Gambar 2.
Atap rumah memiliki: Panjang sisi sejajar atas 4 meter, panjang
sisi sejajar bawah 6 meter, tinggi atap 2 meter. Atap rumah ini
direncanakan akan ditutup menggunakan bahan ijuk

tradisional.

Gambar 2
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1. Sebutkan rumus untuk menghitung luas bangun datar trapesium!
A. Luas:%(a+ b) xt

B. Luas= axt
C. Luas =mr?
D. Luas=s X s
2.Berdasarkan informasi dalam stimulus, berapakah luas permukaan
atap rumah?
8 m?
10 m?
12 m?
D. 14 m?

O w >

3.Jika setiap meter persegi atap membutuhkan ijuk seharga Rp75.000,
maka berapakah biaya total yang dibutuhkan untuk menutup seluruh
bagian atap?
A. Rp650.000
B. Rp700.000
C. Rp750.000
D. Rp800.000

3. Kearifan Lokal Sasak

a. Pengertian Kearifan Lokal Sasak

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kearifan lokal
merupakan gabungan dari kata ‘“kearifan” (wisdom) dan “lokal”
(local). Lokal merujuk pada sesuatu yang bersifat setempat, sedangkan
kearifan setara dengan kebijaksanaan. Dengan demikian, kearifan lokal
dapat dipahami sebagai gagasan, nilai, dan pandangan yang bijaksana,
penuh kearifan, dan bernilai baik yang tertanam dan dianut oleh
anggota masyarakat di suatu wilayah tertentu. (Haslan et al. 2021:476)
mendefinisikan kearifan lokal sebagai produk masalalu yang dijadikan

pegangan hidup bagi seseorang. Meskipun bernilai lokal, nilai-nilai
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yang terkandung dalam kearifan lokal bersifat universal, artinya dapat
diterapkan di berbagai tempat dan waktu. Kearifan lokal tertanam kuat
dalam masyarkat melalui berbagai bentuk, seperti nyanyian, pepatah,
sasanti, petuah, semboyan, dan kitab-kitab kuno yang mempengaruhi
perilaku sehari-sehari (Haslan et al. 2021:476). Salah satu contoh
kearifan lokal yang kaya adalah kearifan lokal Suku Sasak di Pulau
Lombok, Indonesia. Kearifan lokal Sasak mencakup berbagai aspek
kehidupan, meliputi agama, adat, budaya, istiadat, seni dan sistem nilai
yang diwariskan oleh nenek moyang (Sahira et al., 2023:2595). Salah
satu contoh konkretnya adalah etnomatematika Budaya sasak yang
meliputi arsitektur bangunan tradisional, kerajinan kain tenun,
permainan tradisional, penanaman karakter budaya satuan pengukuran,
alat music tradisional, makanan khas, dan kerajinan gerabah (Turmuzi
et al., 2022:411).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, peneliti menyimpulkan
kearifan lokal Suku Sasak di Pulau Lombok merupakan kumpulan nilai
dan tradisi yang diwariskan turun-temurun, mencakup berbagai aspek
kehidupan seperti agama, adat, budaya, seni, dan sistem nilai. Kearifan
lokal diwujudkan dalam berbagai bentuk, seperti arsitektur tradisional,
kerajinan tenun, permainan tradisional, makanan khas, dan seni musik.

b.Integrasi kearifan lokal sasak dalam kegiatan asesmen

Evaluasi pembelajaran adalah proses mengumpulkan dan
mengolah informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa.
Proses ini dilakukan dengan berpedoman pada standar penilaian
pendidikan dan peraturan penilaian lain yang relevan, meliputi kriteria
tentang ruang lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur,
dan instrument penilaian. Informasi yang diperoleh dari evaluasi
digunakan sebagai dasar dalam menilai hasil belajar siswa. Integrasi
kearifan lokal Sasak dalam kegiatan asesmen pendidikan merupakan
langkah strategis yang dapat memperkaya proses penilaian dengan

nilai-nilai budaya setempat.
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan kearifan lokal
dalam pendidikan memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan memperkuat identitas budaya siswa. Penelitian
(Walad et al., 2025:274) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai
kearifan lokal Sasak dalam pendidikan agama dapat membentuk
karakter religius siswa. Tradisi seperti Pesta Begawe, Nyongkolan, dan
Maulid Adat Bayan berkontribusi pada pembentukan nilai moral,
sementara tradisi Ngejot memperkuat identitas sosial dan keterlibatan
komunitas. (Deviana et al., 2024) mengembangkan media buku
bergambar Bahasa Indonesia berbasis kearifan lokal Suku Sasak untuk
pembelajaran di kelas Il SDN 2 Janapria. Media ini dirancang dengan
aplikasi Canva dan diharapkan dapat menjadi alternatif dalam
memfasilitasi siswa, memudahkan pemahaman, serta memberikan
kesan yang menyenangkan dalam pembelajaran.

Integrasi kearifan lokal Sasak dalam kegiatan asesmen dengan
menggunakan model teslet yang lebih fokus pada aplikasi dan situasi
nyata dengan mengadaptasi prinsip-prinsip budaya Sasak ke dalam
struktur dan konteks penilaian. Adapun integrasi kearifan lokal sasak
pada kegiatan aesmen dengan menggunakan tes model teslet yaitu
penggunaan konteks kearifan lokal sasak dalam penyusunan soal dan
kasus serta menggunakan lingkungan dan kehidupan sehari-hari.

4. Literasi Matematika

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan
individu untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep-
konsep matematika dalam berbagai konteks. Hal ini mencakup
penalaran serta penggunaan konsep, prosedur, fakta, dan fungsi
matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan, mengaitkan, dan
memprediksi fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
(Rodhi, 2021:168). Literasi matematika juga diartikan sebagai
kemampuan untuk memahami, memanfaatkan, dan menerapkan

matematika dalam situasi nyata, yang sejalan dengan pendapat
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(Budiono & Wardono, 2014:211) bahwa pembelajaran matematika
harus disesuaikan dengan perkembangan zaman dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari.

Literasi matematika mencakup kemampuan berpikir logis dalam
menyelesaikan masalah matematika. Pemahaman tentang matematika
terus berkembang seiring waktu dan sering kali dihubungkan dengan
kemampuan individu untuk mengidentifikasi serta memahami masalah
di mana matematika berperan dalam berbagai aspek kehidupan
(Ubaidah et al., 2022:1249). Dengan demikian, literasi matematika tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk menyelesaikan masalah, tetapi juga
sebagai keterampilan penting yang diperlukan untuk beradaptasi dengan

tantangan di dunia modern.

Literasi matematika meliputi pemahaman terhadap berbagai
konsep matematika, seperti perhitungan, pengukuran, pemodelan,
analisis data, dan pemecahan masalah. Hal ini menjadikan literasi
matematika sebagai fondasi utama, karena juga melibatkan kemampuan
untuk membaca, menafsirkan, dan mengkomunikasikan informasi
matematika, termasuk grafik, tabel, dan laporan statistic (Baroroh et al.,
2019:61). Oleh karena itu, literasi matematika lebih dari sekadar
kemampuan menghitung atau menguasai rumus, ia menekankan pada
pemahaman, analisis, dan penerapan matematika dalam konteks
kehidupan sehari-hari (Azid et al., 2023:2).

5. Geometri

Pengertian geometri menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) merupakan suatu cabang dalam matematika yang di dalamnya
menerangkan sifat-sifat garis, sudut, bidang, dan ruang. Menurut (Surya
et al., 2021:80), geometri adalah cabang ilmu matematika yang
mempelajari tentang bentuk, ruang, kompisisi, beserta sifat-sifatnya,
ukuran-ukurannya dan hubungan di antara satu sama lain. Geometri

sebagai cabang ilmu matematika, diajarkan dengan tujuan agar siswa
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dapat memahami sifat-sifat dan hubungan antar unsur geometri serta
untuk mendorong siswwa agar dapat berpikir kritis dan memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Andriliani et al., 2022:1170).
Memahami konsep geometri dengan benar dan tepat dapat membantu
seseorang dalam mempresentasikan dan menggambarkan dunia sekitar
secara terstruktur dan teratur. Penelitian ini berfokus pada materi
geometri, Kkhususnya bangun datar dan bangun ruang, dengan
memanfaatkan kearifan lokal sasak dalam proses pembelajaran, seperti

arsitektur tradisional, kerajinan dan seni tradisional.

B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian relevan berkaitan dengan pengembangan tes model
teslet berbasis kearifan lokal pada materi geometri dalam meningkatkan
literasi matematika adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Melza Rensiana (2022) dengan judul
“Pengembangan Instrumen Kemampuan Geometri Berbasis
Etnomatematika” bertujuan untuk mengembangkan instrument tes
geometri yang valid dan reliabel. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan Wilson, Oriondo, dan Antonio, yang terdiri dari tiga
tahap: perenanaan, uji coba, dan perakitan tes. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XII IPA 1 SMAN 1 Kota Tanggerang Selatan.
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa instrument yang
dikembangkan, berupa 25 butir soal pilihan ganda, memiliki
validitas dan reabilitas tinggi. Analisis tingkat kesukaran soal
menunjukkan 40% soal tergolong mudah, 48% sedang, dan 12%
sulit, dengan daya beda yang memenuhi Kkriteria baik dan cukup.
Secara keseluruhan, instrument ini dinyatakan layak digunakan
untuk megukur kemampuan geometri berbasis etnomatematika.

Gap atau kesenjangan pada penelitian ini adalah format tes
berfokus pada pengembangan tes geometri konvensional dan tidak

mengukur literasi, keterbaruan yang akan dilakukan oleh peneliti
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adalah pengembangan tes model teslet terintegrasi dan mengukur
literasi matematika.

Penelitian Destalia A. Paunno, Christina M. Laamena, dan La Moma
(2024) dengan judul “ Pengembangan Soal Literasi Numerasi
Berbasis Kearifan Lokal Maluku” bertujuan untuk mengembangkan
soal literasi numerasi yang berbasis kearifan lokal Maluku serta
menganalisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan Tessmer, yang
terdiri dari tahap preminary, self-evaluation, prototyping, dan field
test. Subjek penelitian adalah siswa SMP Negeri 10 Ambon. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengembangan soal menghasilkan 8
butir soal literasi numerasi berbasis kearifan lokal, yang terdiri dari
3 soal PGK True-False, 1 soal menjodohkan, dan 4 soal uraian.
Selain itu, hasil analisis kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal literasi numerasi menunjukkan bahwa rata-rata nilai yang
diperoleh adalah 56,01, yang termasuk dalam kategori sedang.

Gap atau kesenjangan pada penelitian ini adalah format tes
terpisah-pisah (tidak terhubung) dan belum mengintegrasikan
geometri pada soal literasi matematika, keterbaruan yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah penyusunan design soal yang saling
terkait dan mengintegrasikan geometri pada soal literasi
matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Risma Firda Diana dan Siti Laelatul
Fitriani (2024) dengan judul “Pengembangan Instrument Tes
Literasi Matematis Berbasis Etnomatematika Untuk Siswa SD/MI”
bertujuan untuk mengembangkan instrument tes literasi matematis
yang berbasis etnomatematika budaya Jawa Timur bagi siswa
SD/MI pada fase B. Metode pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model ADDIE, yang meliputi tahap analisis,
desain, pengemangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil uji

validitas menunjukkan bahwa selutuh butir soal dalam instrument
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memiliki nilai signifikasi <0,05, yang berarti soal tersebut valid. Uji
reliabelitas menggunakan nilai Cronbach’s Alpha tersebut reliabel.
Dari segi tingkat kesukaran tiga soal berada dalam kategori sedang,
satu soal tergolong mudah, dan satu soal tergolong sulit. Dengan
hasil tersebut, instrument yang dikembangkan dinyatakan layak dan
efektif sebagai alat evaluasi kemampuan literasi matematis siswa
SD/MI.

Gap atau kesenjangan pada penelitian ini adalah jumlah soal
sangat terbatas (5 soal) untuk mengukur literasi matematika secara
komprehensif dan belum menguji evektifitas instrument dalam
meningkatkan literasi matematika, keterbaruan yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah jumlah soal komprehensif dan menguji

evektifitas instrumen.

C. Kerangka Berpikir

Dalam konteks pendidikan dasar dan menengah, matematika
memgang peranan penting. Meskipun matematika dikenal sebagai ilmu
yang objektif dan pasti, banyak siswa menganggapnya tidak relevan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga minat dan motivasi belajar mereka
menurun. Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang cenderung
menekankan hafalan dan kurang bervariasi.

Agar pembelajaran matematika lebih  bermakna, perlu
diintegrasikan dengan konteks kehidupan nyata, termasuk budaya lokal.
Matematika pada dasarnya muncul dari permasalahan praktis dan
kebutuhan sains. Dengan demikian, penyelesaian masalah kontekstual,
khususnya yang berkaitan dengan budaya lokal, dapat meningkatkan
pemahaman dan apresiasi siswa terhadap matematika. Namun, pada
kenyataanya, soal-soal matematika yang diberikan di sekolah masih jarang
dikaitkan dengan budaya. Selain itu juga, instrument penilaian yang
digunakan masih konvensional, belum mengukur pemahaman siswa secara

mendalam. Hal ini merupakan peluang sekaligus tantangan untuk para
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pendidik bagaimana mendesain instrument yang mengukur pemahaman
siswa secara mendalam, dengan hal-hal yang dekat dengan mereka (
kearifan lokal).

Oleh karena itu, pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan
instrument tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak pada materi
geometri dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Dari
pengembangan ini diharapkan menghasilkan instrument tes model teslet
dengan kualitas yang baik dan efektif dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa. Berdasarkan landasan teori dan permasalahan
yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disusun alur kerangka berpikir

dalam penelitian ini.

Rendahnya literasi matematika siswa
pada materi geometri

Keterbatasan tes konvensional dalam
mengukur pemahaman kontekstual

N P

Etnomatematika

S

ETNO MATEMATIKA
Budaya Sasak ;
* Geometri
» Pakaian adat « B: datz
* Rumah adat . B:IT g;l: m‘;:r
» Kesenian - .

N

Pengembangan tes model teslet
berbasis kearifan lokal pada materi
geometri

:

Instrumen teslet berkualitas baik

Y

Peningkatan kemampuan literasi
matematika siswa

Gambar 1. Kerangka Bepikir
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D. Pertanyaan Penelitian

Beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana mengembangkan tes model teslet berbasis kearifan lokal
sasak pada materi geometri?

Bagaimana Kualitas dari tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak
pada materi geometri?

Bagaimana keefektifan tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak

dalam meningkatkan literasi matematika siswa?
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BAB I
METODELOGI PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) atau dikenal dengan istilah penelitian pengembangan
dengan tujuan untuk mengembangkan tes model teslet berbasis kearifan
lokal pada materi geometri dalam meningkatkan kemampuan literasi
matematika. Research and Development merupakan suatu penelitian yang
bertujuan untuk mengembangkan produk dan mengetahui kualitas produk
yang telah dihasilkan. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
instrument tes model teslet berbasis kearifan lokal sasak. Model dalam
konteks penelitian pengembangan merupakan bagian dari prosedur yang
mengikuti standar prosedur yang sudah ada yang digunakan oleh peneliti
(Fahrurrozi & Mohzana, 2020:12). Model penelitian yang digunakan dalam
pengembangan instrument tes model teslet adalah model pengembangan
Borg and Gall. Model tersebut di pilih karena langkah pengembangannya
sesuai dengan langkah untuk mengembangkan instrument tes. Langkah-
langkah pengembangan yang dilakukan adalah pengumpulan data awal,
perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, revisi produk
(berdasarkan uji coba terbatas), uji coba lapangan, revisi final dan produk
akhir.

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
prosedur pengembangan yang mengacu pada model Borg and Gall dengan
tahapan sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data Awal

Melakukan analisis kebutuhan melalui studi literature dan observasi
untuk mengidentifikasi masalah serta potensi pengembangan tes berbasis
kearifan lokal. Selain itu juga, peneliti melakukan survey lapangan untuk

mengetahui relevansi kearifan lokal dengan materi geometri.
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2. Perencanaan
a. Penentuan Tujuan Tes

Tujuan tes disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dari materi yang
bersangkutan.  Tujuan  pembelajaran  idealnya  mencerminkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat diperoleh oleh siswa
setelah menempuh proses pembelajaran. Dalam penelitian ini tujuan tes
adalah untuk mengukur tingkat literasi matematika siswa sekaligus
memperkenalkan budaya sasak pada siswa.

b. Perumusan kompetensi dan indikator

Pada tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrument tes
yang dikembangkan tidak hanya memenuhi standar akademik, tetapi juga
relevan dengan kearifan lokal dan mampu meningkatkan literasi
matematika siswa.

Pertama, peneliti melakukan analisis kompetensi dasar pada materi
geometri Matematika SMP kelas VII, kemudian kompetensi diadaptasi
ke dalam kearifan lokal sasak. Selanjutnya, indikator literasi matematika
dirumuskan bersarkan kerangka PISA dan terakhir mengintegrasikan
indikator kearifan lokal sasak pada indikator tes.

c. Penentuan materi yang diujikan

Materi yang diujikan adalah materi matematika pada geometri.
Kemudian materi geometri ini dikembangkan berbasis kearifan lokal
sasak. Adapun materi yang akan diujikan adalah geometri khusus bangun
datar dan bangun ruang.

3. Pengembangan Produk Awal
a. Penyusunan Kisi-Kisi tes

Kisi-kisi tes adalah upaya untuk membuat tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa. Kisi-Kisi tes yang disusun dapat digunakan
sebagai acuan untuk memastikan bahwa indikator yang ditetapkan dalam
Kisi-kisi benar-benar diukur (Sihabuddin, 2023:45).
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Pada tahap ini diperhatikan penyebarabaran soal berdasarkan
kompetensi, indikator, materi dan level kognitif. Kisi-kisi tes dalam
penelitian ini (Terlampir).

. Penulisan butir tes

Pada tahapan ini Kisi-kisi yang telah dibuat, dijadikan sebagai
pedoman untuk mebuat butir-butir tes. Penulisan soal merupakan
penjabaran materi geometri yang dikembangkan menggunakan konteks
budaya sesuai dengan kisi-Kisi tes. Butir tes yang dibuat dalam penelitian
ini adalah 10 butir teslet, setiap teslet terdiri dari 3 soal dengan 4 pilihan
jawaban.

. Penyusunan pedoman penskoran

Setelah instrument tes siap, peneliti membuat pedoman penskoran
setiap butir tes untuk memastikan konsistensi dan keadilan dalam
penilaian, sehingga skor yang diperoleh peserta didik akurat dan tidak
berbeda-beda. Rubrik penilaian (penskoran) tes model teslet dalam

penelitian (Terlampir).

. Uji Coba Terbatas
a.Validasi ahli

Pada tahap ini, setelah butir tes dibuat, selanjutnya dilakukan
validasi terhadap butit tes tersebut. Tujuan dilakukan proses validasi ini
agar butir tes yang dihasilkan memenuhi kebutuhan siswa (Rensiana,
2022:39).

Validasi dilakukan oleh ahli dibidangnya, yaitu ahli matematika,
Bahasa dan budaya yang berjumlah 3 orang. Validasi oleh para ahli
dilakukan untuk mendapatkan respon atas instrument yang sudah
dikembangkan, dengan tujuan memperoleh kritik dan saran untuk
perbaikan serta memastikan produk siap untuk diujicobakan.
b.Perbaikan butir tes (berdasarkan masukan ahli)

Berdasarkan hasil validasi, maka dilakukan perbaikan pada butir-
butir tes tersebut. Peneliti memperbaiki butir tes berdasarkan saran dan
masukan yang tekah dierikan oleh para ahli. Kemudian hasil dari
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perbaikan dirakit kembali hingga menjadi instrument tes yang layak dan
siap untuk diujicobakan kepada siswa.
c.Uji coba terbatas

Sebelum melakukan uji coba terbatas terlebih dahulu dilakukan
penetapan subjek uji coba, dimana subjek uji coba dipilih berdasarkan 3
kriteria, yaitu siswa di Lombok, NTB karena instrument tes ini berbasis
kearifan lokal sasak. Selanjutnya, siswa yang telah mempelajari materi
geometri khusus bangun datar dan bangun ruang serta bersekolah di
lokasi yang terjangkau bagi peneliti.

Selanjutnya, pelaksanaan uji coba produk yang dilakukan untuk
menilai kelayakan instrument tes berbasis kearifan lokal sasak pada
materi geometri. Dengan memberikan soal-soal kepada siswa kelas VI,
peneliti dapat mengidentifikasi kekurangan dan memperbaiki produk
sehingga mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Peneliti akan
melakukan uji coba terbatas pada 20 siswa kelas V1. Data yang diperoleh

dari uji coba kemudian dianalisis untuk menentukan kelayakan produk.

5. Revisi Produk (Berdasarkan Uji Coba Terbatas)

a. Analisis data hasil uji coba

Setelah peserta didik melaksanakan uji coba, hasil pengerjaanya
kemudian dianalisis. Sehingga akan diperoleh hasil analisis berupa:
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda.
b. Perbaikan butir tes berdasarkan hasil analisis data

Setelah melakukan analisis data hasil uji coba, selanjutnya peneliti
melakukan perbaikan dan perakitan kembali butir tes berdasarkan hasil
analisis data tersebut sehingga tes siap untuk digunakan uji coba

lapangan.

6. Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan dengan menerapkan instrument tes
yang sudah direvisi (berdasarkan hasil uji coba terbatas) kepada subjek

penelitian yang sudah ditargetkan. Peneliti akan melakukan uji tes kepada
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50 siswa kelas VII. Tujuan utama tahapan ini adalah untuk menguji

keefektifan tes.

7. Revisi Final dan Produk Akhir
Penyempurnaan tes berdasarkan hasil uji coba lapangan sekaligus

perakitan ulang tes dengan menyusun panduan penggunaan tes.

. Teknik Analisis Data
Berikut beberpa teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini:
1) Validitas

Uji validitas instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi dan validitas empiris. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu
alat ukur tepat dan cermat dalam melakukan fungsinya. Sebuah tes
dikatakan valid jika alat tersebut benar-benar mengukur apa yang
seharusnya diukur dan memberikan hasil yang sesuai dengan tujuan
pengukurannya. Singkatnya, validitas tinggi berarti instrumen tersebut
berfungsi dengan tepat sesuai maksud pengukurannya (Widodo et al.,
2022:74).

Penilaian validitas isi dilakukan oleh para ahli (Expert judgment)
untuk mengukur sejauh mana soal tes repsentatif terhadap materi geometri
dan indikator literasi matematika yang ditargetkan, serta relevan dengan
kearifan lokal sasak. Metode perhitungan validitas isi yang digunakan oleh
peneliti adalah metode Aiken’s V. Formula rumus yang diajukan oleh

Aiken’s (1985) sebagai berikut (Widodo et al., 2022:74).

yo_ ZS
[n(c —1)]
Keterangan :
S ' R-Lo
: Angka yang diberikan oleh penilai
Lo : Angka penilaian terendah(minimal 1)
C - Angka penilaian tertinggi (minimal 4)
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n :Jumlah validator

Validitas isi dengan metode Aiken’s dilakukan pada tiap butir soal. Soal
dikatakan valid jika hasil V= 0,75.

2) Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas soal teslet digunakan rumus sebagai berikut:

= (35) (537)
dengan

s? = Varians total

§2 — _sz_@;)z
N
Keterangan:
z X2 - Jumlah skor total kuadrat

(z x)z : Kuadrat dari jumlah skor

N : Jumlah peserta
711 - Reliabilitas instrument
n : Banyaknya butir pertanyaan
p : Proporsi subyek mendapat skor 1

: Proporsi subyek mendapat skor 0

Kriteria Reliabilitas menurut Djemari Mardapi (2002:17) sebagai berikut:

07<r; <1 : Reliabel
03<1r;<07 : Reliabel dengan butir soal
<1 :Tidak reliabel dan butir soal diganti

atau dibuang
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3) Tingkat kesukaran

Analisis tingkat kesukaran instrumen bertujuan untuk mengklasifikasikan
tingkat kesulitan butir-butir soal dalam tes, apakah termasuk dalam kategori
mudah, sedang, atau sukar (Rensiana, 2022:44). Dengan demikian, peneliti
dapat mengevaluasi apakah instrumen tersebut telah memenuhi standar
kesesuaian dengan kemampuan peserta tes. Rumus yang digunakan untuk
menganalisis tingkat kesukaran sebagai berikut (Basuki dan Hariyanto,
2017:142 dalam Rensiana, 2022:44).

Ry +R,
N
Keterangan:
TK  :Tingkat kesukaran
Ry : Jumlah skor kelompok siswa berkemampuan tinggi yang
menjawab benar
R, : Jumlah skor kelompok siswa berkemampuan rendah yang

menjawab benar

N - Jumlah peserta didik dalam kelompok N, dan N,

Tabel 1. Klasifikasi Tingkat Kesukaran

Indeks kesukaran Keterangan

0,20 ke bawah Item soal sangat sukar

0,21-0,30 Item soal sukar

0.31-0,70 Item soal sedang

0,71-0,89 Item soal mudah
0,90 ke atas Item soal sangat mudah

4) Daya beda
Daya pembeda mengacu pada kapasitas suatu soal dalam
membedakan secara efektif antara peserta didik yang memiliki penguasaan

materi tinggi dengan mereka yang penguasaannya masih rendah (Basuki
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dan Hariyanto, 2017:119 dalam Rensiana, 2022:44). Rumus daya beda
sebagai berikut:

Ry —R
pg=-A__ "L
In
2
Keterangan:
DB : Daya beda
Ry :Jumlah skor kelompok siswa berkemampuan tinggi

yang menjawab benar

R, : Jumlah skor kelompok siswa berkemampuan rendah

yang menjawab benar

N : Jumlah peserta didik dalam kelompok Ny dan N,

Tabel 2. Kriteria Daya Pembeda

Interval Kriteria
0,40 atau lebih Item soal sangat baik
0,30 — 0,39 Item soal cukup
0,20 — 0,29 Item soal perlu pembahasan
0.19 ke bawah Item soal buruk
0,7<D <10 Tinggi sekali

5) Keefektifan tes
Keefektifan tes diukur dengan mengonversi skor hasil tes siswa ke
dalam bentuk penyimpangan terhadap nilai rata-rata (mean) dalam satuan
deviasi standar. Dalam hal ini, pedoman penilaian yang berfungsi sebagai

norma ditetapkan terlebih dahulu sebagai dasar untuk menginterpretasikan
hasil tes.
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Tabel 3. Kategori Keefektifan Skor Standar

Skor Kategori
(M +1,50s < X) Sangat efektif
(M +0,50s) < X <(M+1,50s) Efektif

(M —-0,50s) <X < (M +0,50s) Cukup Efektif

(M —-1,50s) < X < (M —0,50s) Tidak Efektif

X< (M -1,50s) Sangat Tidak Efektif

Untuk menggambarkan alur sistematis dalam pengembangan
instrumen tes model teslet literasi matematika berbasis kearifan lokal Sasak,
digunakan tahapan yang mengacu pada model pengembangan Borg & Gall
(1989) yang telah dimodifikasi sesuai kebutuhan penelitian ini. Proses
pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap berurutan yang saling
berkaitan, dimulai dari pengumpulan data awal yang bertujuan
mengidentifikasi kebutuhan dan konteks pengembangan, dilanjutkan
dengan tahap perencanaan yang mencakup penentuan tujuan, perumusan
kompetensi, serta pemilihan materi yang akan diujikan. Selanjutnya
dilakukan pengembangan produk awal berupa penyusunan Kisi-kisi,
penulisan butir soal, dan pedoman penskoran, yang kemudian divalidasi
melalui uji coba terbatas. Hasil uji coba ini digunakan sebagai dasar untuk
merevisi produk agar kualitas soal meningkat sebelum dilanjutkan ke tahap
uji coba lapangan dalam skala yang lebih luas. Tahap akhir dari proses ini
adalah revisi final dan penyusunan produk akhir yang siap digunakan untuk
mengukur literasi matematika siswa dalam konteks budaya lokal. Diagram
alir berikut menyajikan urutan dan hubungan antartahap dalam proses

pengembangan tersebut secara ringkas dan jelas.
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Pengumpulan data

Perencanaan: Penentuan tujuan,
Perumusan kompetensi, Penentuan
materi yang diuji

Pengembangan produk awal:
Penyusunan kisi-kisi, Penulisan butir
tes, Pedoman penskoran

Uji coba terbatas: Validasi ahli,
Perbaikan butir, Uji coba terbatas

Revisi produk berdasarkan uji coba
terbatas: Analisis data, Perbaikan butir

Uji coba lapangan

7. Revisi final dan produk akhir

Gambar 2. Prosedur Pengembangan Instrumen
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